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ABSTRAK
Budaya pokadulu merupakan kegiatan masyarakat dalam bekerja untuk saling
membantu satu sama lain yang dilakukan secara bergilir dan bergotong-royong.
Konsep Pokadulu selalu ditanamkan dalam diri setiap individu mulai dari generasi
muda samapai dengan orang tua.Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui
dan mendeskripsikan bentuk-bentuk pokadulu pada masyarakat Muna di Desa
Langku-Langku Kecamatan Tiworo Tengah Kabupaten Muna Barat dan
Mendeskripsikan atau mengetahui pergeseran nilai-nilai budaya pokadulu pada
masyarakat Muna di Desa Langku-Langku Kecamatan Tiworo Tengah
Kabupaten Muna Barat. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori
evolusioner oleh Talcott Parsons Menggunakan pendekatan kualitatif dengan tiga
cara trigulasi yakni melakukan pengamatan terlibat langsung dilapangan,
wawancara terhadap informan dan catatan lapangan untuk memperoleh data
sebanyak-banyaknya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,bentuk-
bentuk pokadulu terdapat tiga macam yaitu pokadulu dalam pesta perkawinan,
pokadulu dalam kegiatan pertanian, dan pokadulu dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan. Yang memiliki  enam (6) nilai-nilai positif (1) nilai
kebersamaan, (2) nilai persatuan, (3) nilai tolong menolong, (4) nilai sosialisasi
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dan (5) nilai rela berkorban. Yang keseluruhan berubah dan bergeser akibat dua
faktor yakni (1) faktor teknologi yang semakin berkembang dan (2) faktor
ekonomi.
Kata kunci : Pergeseran, nilai, pokadulu, Suku Muna.
ABSTRACT
Pokadulu culture is a community activity in working to help one another which is carried
out in turns and cooperatively. The concet of pokadulu is always instilled in every
individual, starting from the younger generations to the parents.The goal of this study is
to identify and describe the forms of pokadulu in the Muna community in Langku-
Langku Village, Tiworo Tengah District, West Muna Regency and  knowing and
describing the shift in pokadulu cultural values in the Muna community in Langku-
Langku Village. Tiworo Tengah District, West Muna Regency. Using a qualitative
descriptive method refers to the evolutionary theory by Alcott Parsons. Making
observations are directly involved in the field, interviews of informants and field recods to
obtain as much data as you can. Based on the results of the research that has been carried
out, there are three types of pokadulu, namely pokadulu in wedding parties, pokadulu in
agricultural activities, and pokadulu in social activities. Which has six (6) positive values
(1) mutual values, (2) unity values, (3) the value of ccoperation, (4) values of
socialization and (5) values of self-sacrifice. Which overall changes and shifts as aresult of
two such factors, namely (1) globalization factors and (2) economic factors.
Keywords: Change, Score, Pokadulu, Muna Tribe.
PENDAHULUAN
Gotong royong adalah salah satu budaya khas Negara Indonesia
yang keberadaannya perlu untuk dipertahankan dan dijaga
keberadaannya. Gotong  royong merupakan suatu hal yang baik bagi
kemajuan suatu daerah yang harus dipertahankan sebagai bentuk
kebiasaan dalam melakukan pekerjaan secara bersama-sama
(Kusneadi,2006 dalam Jannah,2015:14). Dalam pelaksanaannya gotong
royong terbagi menjadi dua jenis yakni gotong royong kerja bakti dan
gotong royong tolong menolong. Kegiatan gotong royong kerja bakti ini
dilakukan dalam hal kepentingan umum, sedangkan kegiatan gotong
royong tolong- menolong biasanya terlihat pada kegiatan pertanian,
sekitar rumah tangga, dalam perayaan, pesta, dan dalam peristiwa
bencana atau kematian.
Budaya gotong royong bukanlah hal baru dalam kehidupan
masyarakat, karena manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa
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hidup tanpa pertolongan orang lain. Gotong royong saat ini telah
mengalami pergeseran baik dalam bentuk-bentuk maupun praktek-
prakteknya. Adapun bentuk-bentuk pokadulu saat ini yang mengalami
pergeseran adalah pokadulu pada kegiatan sosial kemasyarakatan dan
pokadulu pada aktivitas pertanian, sedangkan pada kegiatan pesta
perkawinan masih dipertahankan oleh masyarakat.
Kabupaten Muna Barat merupakan salah satu di Provinsi Sulawesi
Tenggara yang merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Muna yang
diresmikan berdasarkan UU No 14 tahun 2014 dan Drs. LM. Rajiun
Tumada, M.Si ditetapkan sebagai bupati definitif hasil pemilihan kepala
daerah tahun 2017 di Muna Barat. Kabupaten Muna Barat memiliki
beberapa suku diantaranya yaitu Muna, Bali, Jawa, Bajo, Bugis, dan lain-
lain. Hal ini menjadikan Muna Barat memiliki keanekaragaman budaya,
namun disatukan dalam suatu perilaku yang disebut gotong royong
dalam bahasa Muna disebut Pokadulu.
Budaya pokadulu yang berarti gotong royong. Demikian sistem
gotong royong dalam aktivitas kehidupan masyarakat komuniti kecil
yang didalam bahasa Indonesia diartikan sebagai tolong-menolong.
Bentuk kebudayaan yang sudah menyatu dengan masyarakat yang
berhubungan dengan kebutuhan hidup, sehingga kerja sama atau
hubungan timbal balik dalam kegiatan pertanian h, perkawinan, dan
kegiatan sosial kemasyarakatan. Menurut Sairin (2002) kata lain dari
resiprositas yaitu sebagai hubungan kerja sama yang identik dengan
gotong royong, menurut beberapa ahli yakni suatu cara kerja untuk
mengatasi kemiskinan (Sairin, 2002 dalam Ardin, 2019:1).
Konsep Pokadulu selalu ditanamkan dalam diri setiap individu
mulai dari generasi muda samapai dengan orang tua. Pokadulu tersebut
dilakukan dimulai dari salah satu keluarga atau kelompok yang saling
bergiliran untuk saling membantu dalam pekerjaan sehingga dapat
memelihara kebersamaan antar kelompok atau individu baik dalam satu
kelompok keluarga maupun keluarga yang lain sekaligus pekerjaan yang
berat terasa ringan karena dilakukan bersama.
Selain itu, gotong  royong atau pokadulu merupakan sistem
pengerahan tenaga tambahan baik dari dalam kalangana keluarga
maupun dari kalangan diluar  keluarga untuk saling melengkapi
kekurangan  tenaga  dimasa-masa yang sibuk  dalam  kegiatan pertanian,
membangun  rumah,  membangun  sarana umum,  dan membangun
sarana ibadah yang dikerjakan secara bersama-sama.
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Budaya pokadulu atau gotong royong merupakan sesuatu hal
sederhana dari nenek moyang masyarakat Muna yang memiliki nilai-nilai
positif bagi masyarakat. Adapun nilai-nilai pokadulu yaitu persatuan,
kebersamaan, tolong-menolong, sosialisasi, dan rela berkorban. Budaya
pokadulu meskipun dalam pelaksanaanya tidak terdapat aturan tertulis
tetapi setiap masyarakat akan patuh terhadap norma yang ada yang
sebenarnya tanpa harus diingatkan. Setiap anggota tahu apa yang boleh
dilakukan atau tidak, dimana aturan ini hanya disampaikan secara lisan.
Tiap anggota berhak mendapatkan hak yang sama dengan kewajiban
yang sama sesuai dengan kemampuannya.
Masyarakat di Desa Langku-Langku dalam aktivitas kehidupan
terdapat beberapa aktivitas yang masih mengandalkan budaya pokadulu
salah satunya dalam pesta perkawinan. Dalam aktifitas mempersiapkan
pesta perkawinan masyarakat akan spontanitet ikut membantu
didalamnya. Acara kgiatan pesta perkawinan tidak akan berjalan dengan
baik  jika warga tidak ikut serta dalam kegiatan. Dalam mempersiapkan
pesta orang-orang akan sibuk dari jauh hari sebelum hari H acara tersebut
dimulai. Biasanya orang-orang akan berdatangan kurang lebih seminggu
sebelum acara, mulai dari musyawarah sampai dengan mempersiapkan
kebutuhan fisik untuk persiapan acara. Biasanya para laki-laki
mempersiapkan kayu bakar, membangun tenda, membuat tempat untuk
cuci piring. Sedangkan para pempuan biasnya membuat kue, selain itu
para perempuan akan berdatangan dua atau tiga hari sebelum acara hari
H, mereka akan datang dengan membawa buah tangan sebagai bentuk
rasa peduli. Buah tangan yang dibawa berupa telur ayam ras, mimyak
goreng, gula, ada juga yang membawa ayam kampung, dan lain
sebagainya.  Hal ini karena sudah menjadi kebiasaan masyarakat dalam
setiap pesta, dan sudah menjadi nilai kebersamaan, persatuan, tolong
menolong, serta rela berkorban yang terkandung dalam pokadulu yang
menjadi pemersatu dalam kehidupan masyarakat.
Kegiatan pertanian merupakan mata pencaharian utama warga
Desa Langku-Langku, semangat pokadulu yang dimiliki masyarakat yang
begitu kental dan identik dengan kegiatan pertanian. Sayangnya pokadulu
ini mulai memudar dan digantikan dengan semangat individu materialis.
Misalnya penggunaan teknologi praktis dan maraknya sistem upah
sesama masyarakat petani. Bahkan ke biasaan-biasaan adat yang dahulu
sangat dipegang teguh serta dijalankan dalam kehidupan bermasyarakat
kegiatan pertanian seperti dewei (memotong rumput), dekatonto (membuat
pagar), detisa (menanam) sampai detongka ( panen) sudah mulai
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ditinggalkan. Hal ini pada faktanya disebabkan karena kurangnya minat
pemuda dalam sektor pertanian sehingga budaya atau kearifan lokal
pokadulu ini perlahan-lahan mulai ditinggalkan. Adanya inovasi baru
dalam pertanian  mulai dari pengelolahan lahan yang dulunya
menggunkan parang tembilang, kampak, dan pacul berubah dengan
mengunakan herbisida tanpa menggeburkan tanah pada lahan. Proses
pemagaran yang digunakan secara bersama-sama menggunakan bahan
kayu diganti dengan kawat yang dialiri dengan listrik. Banyaknya usaha
sampingan yang dilakukan oleh petani di Desa Langku-Langku seperti
beternak sapi dan kambing, berdagang, kuli bangunan dan lain-lain,
sehingga tidak ada waktu masyarakat untuk saling membantu atau
bekerja sama dalam aktivitas pertanian dan kegiatan sosial
kemasyarakatan. Tingginya kebutuhan rumah tangga, sehingga orang
lebih mengutamakan transaksi uang daripada kerja sama atau terlibat
dalam kegiatan pokadulu, dengan kata lain suatu individu lebih
mengharapkan upah ketika melakukan suatu pekerjaan daripada saling
membantu.
Pada kegiatan sosial kemasyarakatan, dalam masyarakat komuniti
kecil.. Terdapat dua hal dalam membantu sesamanya, ada yang terpaksa
dan ada pula yang dengan suka rela. Orang akan terpaksa memberikan
sumbangan pada pesta-pesta, hal ini karena orang tersebut pernah diberi
sumbangan atau berharap klak akan di beri sumbangan. Sedangkan yang
bersifat suka rela adalah dalam peristiwa bencana atau kematian. Orang-
orang akan berdatangan tanpa undang, biasanya mereka hanya akan
datang sebagai bentuk rasa bela sungkawa atau ada pula yang dengan
memberi berupa sumbangan. Dalam kegiatan sosial kemasyarakatan
untuk kepentingan umum seperti kerja bakti dalam desa, pada
masyarakat Desa Langku-Langku dilakukan oleh para aparat desa dengan
sistem upah atau digaji.
Pada masyarakat Muna Desa Langku-Langku Kecamatan Tiworo
Tengah Kabupaten Muna Barat,  dalam pelaksanaannya nilai-nilai yang
terkandung dalam pokadulu yaitu kebersamaan, persatuan, tolong-
menolong, sosialisasi, dan rela berkorban. Akan tetapi dalam prakteknya
nilai-nilai tersebut telah perubahan akibat bergesernya bentuk- bentuk
serta praktek-praktek budaya pokadulu. Namun tidak dalam aktivitas
mempersiapkan pesta perkawinan atau upacara adat lainnya dan dalam
aktivitas kematian atau kecelakaan. Karena hal tersebut berjalan secara
spontanitet dalam kehidupan setiap orang.
Jumiati : Pergeseran Nilai-Nilai Budaya Pokadulu Pada
Masyarakat Muna di Desa Langku-Langku Kecamatan
Tiworo Tengah Kabupaten Muna Barat
KABANTI: Jurnal Kerabat Antropologi, Vol.5 No.1 (Juni -2021) ; 148- 167
http://journal.fib.uho.ac.id/index.php/kabanti | 153
Berdaarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
mengungkapkan pokadulu pada masyarakat Muna Barat dengan judul:
Pergeseran Nilai-Nilai Pokadulu Didesa Langku-Langku Kecamatan Tiwiri
Tengah Kabupaten Muna Barat.
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu :
1. Mengetahui dan mendeskripikan bentuk-bentuk pokadulu pada
masyarakat Muna di Desa Langku-Langku Kecamatan Tiworo
Tengah Kabupaten Muna Barat.
2. Mengetahui dan mendeskripsikan pergeseran nilai-nilai budaya
pokadulu pada masyarakat Muna di Desa Langku-Langku
Kecamatan Tiworo Tengah Kabupaten Muna Barat.
Penelitian Puput Anggorowati dan Surmini(2015) tentang
Pelaksanaan Gotong Royong Di Era Global (Studi Kasus Di Desa Balun
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan). Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui pelaksanaan gotong royong di Desa Balun terbagi dalam dua
bentuk meliputi gotong royong intra agaman dan gotong royong inter
agama. Pada gotong royong inter agama di lakukan dalam dua bagian
yaitu bagian ekonomi dan bagian sosial, sedangkan gotong royong intra
agama dilaksanakan hanya pada warga yang satu agama saja yakni dalam
bagian sosial yang bersangkutan dengan pembangunan tempat ibadah
dan kesehatan. Unsur  paksaan dalam gotong royong yaitu adanya keplek
absensi dan denda bagi yang melanggar praturan, sedangkan unsur suka
rela dapat diamatai pada pelaksanaan gotong royong yang mengalamai
perubahan pada era modern. Simpulan dalam penelitian ini yaitu dari
semua gotong royong tidak dapat dilakukan oleh semua warga, namun
ada pula gotong royong yang hanya dapat dilaksanakan berdasarakan
lingkup agama.
Adapun konsep-konsep dalam penelitian ini adalah :
Pergeseran Budaya
Pergeseran nilai-nilai budaya merupakan suatu perubahan
nilai budaya dari nilai yang baik menjadi kurang baik atau dari nilai yang
baik menjadi yang lebih baik. Pergeseran nilai dari budaya ini bisa
berakibat positive dan juga bisa berakibat neagitive. Agar pergeseran ini
tumbuh dengan baik, maka seharusnya butuh kesadaran dari kita semua.
Pergesran nilai budaya merupakan suatu perubahan yang terjadi dalam
tatanan kehidupan yaitu perubahan sosial dan juga perubahan budaya.
Pergeseran budaya terjadi secara otomatis karena adanya perubahan
sosial yang berupa materi dan nonmateri. Jadi suatu budaya yang
bergeser dalam kehidupan masyarakat terjadi karena adanya perubahan
Jumiati : Pergeseran Nilai-Nilai Budaya Pokadulu Pada
Masyarakat Muna di Desa Langku-Langku Kecamatan
Tiworo Tengah Kabupaten Muna Barat
KABANTI: Jurnal Kerabat Antropologi, Vol.5 No.1 (Juni -2021) ; 148- 167
http://journal.fib.uho.ac.id/index.php/kabanti | 154
sosial. Yang menjadi syarat utama dalam perubahan sosial adalah sistem
sosial dalam pergaulan hidup yang menyangkut tentang nilai-nilai dalam
sosial dan budaya dalam masyarakat.
Budaya gotong royong merupakan salah satu budaya dalam
masyarakat yang ikut mengalami pergeseran. Hal ini karena masyarakat
telah terpengaruh oleh arus digital yang semakin deras. Gotong royong
yang merupakan modal sosial dalam masyarakat yang telah menjadi
kebiasaan dalam kehidupan sosial masyarakat sebagai warisan budaya
yang muncul atas kesadaran, semangat dan dorongan dari masyarakat.
Nilai Budaya
Nilai budaya merupakan nilai yang telah ada dan berkembang
dalam kehidupan masyarakat. Hal ini karena nilai budaya merupakan
tingkatan pertaama kebudayaan yang ideal atau adat. Nilai budaya
adalah hal yang utama yang sangat tidak terwujud dan ruangnya yang
luas. Bagi suatu kelompok dalam masyarakat tertentu, nilai budaya
merupakan sesuatu yang sangat berpengaruh dna dijadikan pedoman
dalam hidup.
Dilihat dari segi  yang berkaitan dengan hubungan manusia
dengan manusia dan hubungan manusia dengan Tuhannya, nilai-nilai
budaya merupakan salah satu nilai budaya yang dianjurkan didalam
kehidupan masyarakat. Hal ini karena akan melahirkan ketentraman,
kemakmuran dan kedamaian. Akan tetapi semua itu harus didasari rasa
yang ikhlas. Begitupun dalam pokadulu didalamnya harus terdapat rasa
yang ikhlas dalam memberikan bantuan atau pertolongan kepada orang
lain. Misalnya dalam kegiatan kedukaan, atau bencana lainnya.
Pokadulu
Budaya pokadulu merupakan kegiatan masyarakat dalam bekerja
untuk saling membantu satu sama lain yang dilakukan secara bergilir dan
bergotong-royong. Konsep Pokadulu selalu ditanamkan dalam diri setiap
individu mulai dari generasi muda samapai dengan orang tua. Pokadulu
tersebut dilakukan dimulai dari salah satu keluarga atau kelompok yang
saling bergiliran untuk saling membantu dalam pekerjaan sehingga dapat
memelihara kebersamaan antar kelompok atau individu baik dalam satu
kelompok keluarga maupun keluarga yang lain sekaligus pekerjaan yang
berat terasa ringan karena dilakukan bersama.
Masyarakat Muna di Muna Barat
Kabupaten Muna Barat, adalah salah satu Kabupaten yang terletak
di Privinsi Sulawesi Tenggara, hasil Pemekaran dari Kabupaten Muna
pada Tahun 2014, Ibu Kota Kabupaten Muna Barat terletak di Laworo,
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Kecamatan Sawerigadi. Kabupaten Muna Barat diresmikan berdasarkan
UU No 14 tahun 2014 dan Drs. LM. Rajiun Tumada, M.Si ditetapkan
sebagai bupati definitif hasil pemilihan kepala daerah tahun 2017 di Muna
Barat.
Mayoritas penduduk masyarakat Muna Barat adalah suku Muna
dengan mayoritas mata pencaharian utama sebagia petani. Hal ini dapat
dilihat dari banykanya ladang perkebunan masyarakat. Dalam aktivitas
perkawinan, bencana, dan kedukaan budaya pokadulu masih dilakukan
oleh masyarakat muna. Akan tetapi pada aktivitas pertanian dan kegiatan
sosial kemasyarakatan seperti kerja bakti dalam lingkungan desa
khususnya Desa Langku-Langku hal itu sudah jarang dilaakukan oleh
masyarakat. Akibatnya nilai-nilai dalam pokadulu itu sendiri ikut berubah
seiring dengan perkembangan modernisasi yang semakin deras, dan
kebutuhan ekonomi rumah tangga yang semakin tinggi.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Langku-Langku Kecamatan
Tiworo Tengah Kabupaten Muna Barat. Pemilihan lokasi penelitian ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa di Desa Langku-Langku belum
pernah dilakukan penelitian terkait budaya pokadulu. Selain itu, sudah
mulai berkurangnya masyarakat yang melakukan budaya pokadulu.
Penelitian ini di lakukan dari bulan Januari 2020 sampai bulan April 2020.
penelitian ini informan dilakukan berdasarkan teknik purposive
sampling informan ditentukan dengan sengaja. Penggunaan tekhnik ini
berpacu pada pada Spradley (1997), yang berasumsi bahwa dalam
memilih informan terdapat beberapa kriteria diantaranta yaitu harus
memiliki waktu yang tepat untuk melakukan wawancara yang dalam kata
lain yakni menganggap mereka mengetahui secara tepat permasalahan
dalam penelitian, keterlibatan langsung yang berarti bahwa dilihat
dengan baik yang dilakukan calon informan, dan enkulturasi yang penuh
berarti bahwa mengetahui budaya yang dimilikinya dengan baik.
Dalam penelitian ini tekhnik pengumpulan data yang digunakan
yaitu taknik penelitian lapangan (field work) dan juga wawancara
mendalam (indepth interview). (Spradley, 1997) berpendapat bahwa ciri
khas dari metode penelitian lapangan (field work) penelitian ini dilakukan
untuk memperoleh data primer.
Terdapat tiga cara  yang digunakan dalam teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini dengan cara menggabungkan teknik obsevasi
atau trigulasi, catatan lapangan dan wawancara. Adapaun teknik obsevasi
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yang digunakan yaitu teknik obsevasi partisipasi. Jenis wawancara yang
digunakan adalah teknik wawancara secara mendalam. Catatan lapangan
yang digunakan dalam penelitian ini pada saat melakukan obsevasi,
wawancara, dan . Pengunaan trigulasi sebagai teknik pengumpulan data
diharapkan dapat memberikan informasi serta data yang akurat. Hal ini
sangat menunjang agar menunjang peneliti dalam melakukan
interprestasi secara akurat dan tepat.
Observasi merupakan peneliti yang melakukan pengamatan
langsung di lokasi penelitian terutama yang berkaitan dengan budaya
pokadulu pada masyarakat di Desa Langku-Langku . Pengamatan yang
dilakukan oleh penulis yakni pada saat masyarakat Desa Langku-Langku
melaksanakan pokadulu pada saat proses penanaman nilam di kebun
dengan sistem upah (deala gadhi). Beberapa hal yang menjadi pengamatan
peneliti misalnya tentang bagaimana petani mencari orang yang mau
menananm nilam dengan sistem upah, komunikasi pada saat pokadulu itu
berlangsung, suasana pada saat pokadulu. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan pengamatan dengan cara menghadiri langsung proses
pelaksanaan pokadulu pada pukul kurang lebih 07:00 pagi sampai dengan
sore hari sekitar pukul 16:30 WITA. Pada saat itu peneliti mengamati
bagaimana masyarakat saling bercanda sambil menanam nilam, yang
artinya nilai sosialisasi dalam pokadulu masih terjaga dengan baik. Pada
saat jam istrahat peneliti mengambil kesempatan dengan mengajukan
beberapa pertanyaan, selebihnya dilanjutkan dengan wawancara di
rumah masing-masing.
Selain itu peneliti juga mengamatai kegiatan keseharian dalam
lingkungan masyarakat yaitu kegiatan sosial masyarakat seperti kerja
bakti yang sudah sangat jarang dilakukan yang dimana kegiatan kerja
bakti ini hanya dilakukan oleh anggota aparat desa yang ditugaskan oleh
kepala desa,
Penelitian ini  menggunakan wawancara wawancara mendalam
(indepth interview). Wawancara mendalam adalah tanya jawab terbuka
antara peneliti dengan informan yang telah ditentukan, hal ini dilakukan
untuk memperoleh data yang lebih lengkap seperti yang dibutuhkan oleh
peneliti dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah dibuat
(Spradley, 1997). Wawancara mendalam ini bertujuan untuk mengetahui
hal-hal yang lebih mendalam tentang pergeseran nilai-nilai budaya lokal
Pokadulu.
Pedoman wawancara yang digunakan oleh meneliti adalah semi
struktur yang berarti bahwa wawancara dengan perpaduan antara
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pedoman panduan wawancara (interview guide) yang telah disiapkan dan
tergantung jalannya proses wawancara itu sendiri dalam rangka
mengungkapakan permasalahan judul yang telah diajukan dalam
penelitian ini yaitu “Pergeseran Nilai-Nilai Budaya Lokal Pokadulu Di
Desa Langku-Langku Kecamatan Tiworo Tengah Kabupaten Muna
Barat”. Adapun materi wawancara difokuskan pada upaya menjawab
penelitian ini yaitu bagaimana bentuk-bentuk pokadulu dan
pelaksanaannya, nilai-nilai yang terkandung dalam pokadulu serta faktor
penyebab bergesernya nilai-nilai budaya lokal pokadulu tersebut. Dalam
penelitian ini peneliti tidak melakukan wawancara mendalam saat
informan masih sibuk dalam kegiatannya, melainkan melakukan
wawancar di rumah masing-masing dengan mendatangi satu persatu
rumah warga yang sudah ditentukan.
Dalam penelitian ini teknik analisis data dilakukan secara deskriftif-
kualitatif. Analisis ini dilakukan sejak pengumpulan data-data dari
informan, lalu dijelaskan dengan berpatok pada keterkaitan antar teori
dan kenyataan yang ada dilapanagan. Data-data tersebut
diinterprestasikan sehingga peneliti dapat menggambarkan kenyataan
yang sebenarnya secara deskriptif kualitatif hal ini mengacu pada
(Spradley, 1997). Adapun data yaang dianalisis, peneliti berusaha
menggambarkan permasalahan penelitian yakni bentuk-bntuk pokadulu
serta pergeseran nilai-nilai dalam pokadulu. Masyarakat Desa Langku-
Langku menyadari bahwa budaya pokadulu telah berubah pelaksanaannya
dalam kehidupan mereka, akibatnya nilai-nila dalam pokadulu itu sendiri
ikut berunah pula. Peneliti melakukan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan memanfaatkan data dari hasil wawancara mendalam dan obsevasi
atau pengamatan. Sehingga data-data tesebut digambarkan dengan kata-
kata atau kalimat-kalimat dan peneliti memaparkan serta berusaha
menggambarkan masukan atau panduan yang telah didapat dari hasil
obsevasi dan wawancara sesuai dengan tema permasalahan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk-Bentuk Pokadulu
Budaya pokadulu adalah salah satu budaya warisan yang telah
diturunkan secara turun temurun dari nenek moyang Masyarakat Muna,
dimana digunakan sebagai sarana sosialisasi dalam kehidupan
masyarakat. Dimana pelaksanaannya, merupakan cara mendekatkan
individu atau golongan yang artinya sebagai suatu kegiatan sosial secara
bergotong-royong. Pokadulu adalah kegiatan masyarakat dalam bekerja
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untuk saling mebantu satu sama lain yang dilakukan secara bergilir
Budaya Pokadulu dalam pelaksanaannya tidak terdapat aturan tertulis
tetapi setiap masyarakat akan patuh terhadap norma yang ada tanpa
harus terus diingatkan dimana aturan ini hanya disampaikan dari mulut
kemulut yang diwariskan dari generasi kegenerasi.
Pada kegiatan sosial masyarakat terdapat beberapa kegiatan
pokadulu diantaranya; Pokadulu dalam kegiatan membangun rumah,
pembuatan jalan, jembatan, dan Pokadulu dalam kegiatan membangun
bantae (tenda) digunakan untuk pesta perkawinan ataupun kematian,
pada kegiatan ini Masyarakat saling tolong-menolong baik berupa tenaga
maupun sembako, kegiatan ini pada dasarnya bersifat timbal balik.
Adapun bentuk-bentuk pokadulu yaitu :
Pokadulu Dalam Pesta Perkawinan
Dalam proses pesta perkawinan pada masyarakat Muna, masih
belum terlepas dari budaya pokadulu. Acara kegiatan perkawinan tidak
akan sukses jika didalamnya tidak dibarengi dengan kegiatan gotong
royong tolong menolong, karena masyarakat sadar akan kebutuhan hidup
yang umum terkandung dalam semangat gotong royong tolong
menolong. Semangat gotong royonglah yang menyebabkan masyarakat
mengerti kebutuhan sesamanya.
Dalam pesta perkawinan, bentuk pokadulu masyarakat sama dengan acara
adat lainya seperti acara adat pingitan, akikah, dan acara perayaan
syukuran. Dimana suatu masyarakat yang akan mengadakan acara akan
mengutus para orang tua dari pihak keluarganya atau  mereka sendiri
untuk keliling desa dengan tujuan untuk memanggil ( kabhasi) untuk
datang ke acara sehari atau dua hari sebelum hari H acara dimulai. Maka
dengan sendirinya masyarakat akan paham bahwa tujuannnya untuk ikut
serta membantu dalam acara tersebut.  Dalama acara ini masyarakat akan
sibuk didalamnya baik perempuan maupun laki-laki. pihak perempuan
akan sibuk dalam urusan dapur sedangkan pihak laki-laki sibuk dalam
menyiapkan kebutuhan acara secara fisik misalnya membangun tenda
untuk acara, menyiapkan tempat untuk keperluan cuci piring, memasak
dan lain sebagainya yang berhubungan dengan pekerjaan berat. Setiap
perempuan atau ibu-ibu yang datang akan membawa buah tangan berupa
sembako.
Pokadulu Dalam Kegiatan Pertanian
Pada aktivitas pertanian, misalnya pembukaan lahan dalam pertanaian
yang dilakukan dengan cara Pokadulu. Masyarakat Desa Langku-Langku
melakukannya dengan dua cara, yaitu: dilakukan bersama sekaligus jika
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lahan yang dimiliki oleh beberapa petani dalam satu hamparan, dan
saling bergantian satu sama lain pada kondisi lahan yang dimiliki
beberapa petani tidak satu hamparan. Bersama-sama pada lahan
berbentuk hamparan biasanya dilakukan oleh beberapa petani yang
terikat hubungan keluarga dan sehamparan. Pada proses pembukaan
lahan dimulai dari tahap kegiatan dewei (membabat rumput) detughori
(menebang pohon) dan detutawu (membakar dan membersikan hasil
rabasan) tiga proses ini dilakukan secara bersama-sama sekaligus dalam
satu pengerjaan tanpa harus bekerja ditempat lain pada waktu yang
berbeda. Kemudian membangun batas lahan sesuai luas lahan petani
yang diketahui oleh saksi-saksi yaitu pertetanggaan lahan dan juga orang
yang dituakan yang mengetahui semua batas lahan dalam kelompok
keluarga/pertetanggaan tersebut. Sedangkan pada cara saling bergantian
satu sama lain pada kondisi lahan terpisah, cara ini dilakukan dimulai
dari salah satu anggota keluarga. Penentuan siapa yang dahulu lahannya
dikerjakan ditentukan dengan nilai-nilai Pokadulu yaitu  melakukan fetapa
(konfirmasi) atau bermusyawarah bisa disebut sebagai proses-proses
musyawarah. Pembukaan lahan mulai dari tahap kegiatan dewei
(membabat rumput), detughori (menebang pohon) dan detutawu
(membakar dan membersikan hasil rabasan) dilakukannya secara
bersama-sama setelah satu lahan selesai lalu dilanjutkan dengan lahan
berikutnya sesuai hasil keputusan fetapa. Waktu yang diperlukan dalam
proses ini bergantung pada kondisi lahan para petani.
Pokadulu Dalam Kegiatan Sosial Dalam Kemasyarakatan
Kegiatan sosial merupakan suatu bentuk kepedulian atau
perhatian seseorang atau kelompok terhadapa kelompok atau individu.
Dalam masyarakat komuniti kecil, orang tidak bisa memenuhi kebutuhan
hidupnya tanpa bantuan dari sesamanya. Masyarakat desa yang
menyumbang atau membantu sesamanya itu terdapat dua hal, ada yang
yang menyumbang atau menolong karena terpaksa misalnya memberi
sumbangan kepada pesta-pesta, hal ini karena orang tersebut pernah
diberi bantuan atau jasa kepadanya. Dan ada pula yang menyumbang
atau menolong dengan  rela dan spontan, misalnya dalam peristiwa
bebcana atau kematian.
Pada masyarakat di Desa Langku-Langku Kecamatan Tiworo
Tengah Kabupaten Muna Barat pokadulu kegiatan sosial dalam
kemasyarakatan sebagian masih dipertahankan dan sebagian sudah mulai
tidak lagi dilakukan. Misalnya dalam kegiatan membersihkan lingkungan
desa, yang berperan dalam kegiatan ini  adalah para anggota aparat desa
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yang diutus oleh kepala desa. Adapun masyarakat yang diminta untuk
ikut membantu maka akan diberi imbalan berupa upah. Biasanya akan
dihitung berapa hari orang tersebut ikut membantu.
Dalam proses perbaikan pagar yang ada dihalaman rumah salah
satu warga biasanya orang akan meminta bantuan dari tetangga. Biasanya
tuan rumah harus menyajikan makanan atau minuman, selain itu tuan
rumah akan memberikan upah sebagai imbalannya.
Pergeseran Nilai-Nilai Budaya Pokadulu
Kegiatan gotong royong yang lahir secara turun temurun sedikit
demi sedikit mengalami pergeseran, hal ini terjadi karena gejala
perkembangan jiwa individualis dalam kehidupan masyarakat mulai
menggejala mulai dari perkotaan sampai kepelosok desa. Karena sifat
individualisme masyarakat saat ini telah berkembang, sehingga
mengakibatkan sebagian orang melaksanakan gotong royomg dalam
keadaan terpaksa. Adapun nilai-nilai yang ada dalam pokadulu
diantaranya:
Nilai Kebersamaan
Kesadaran penuh yang dimiliki oleh manusia bahwasanya dia
tidak bisa hidup sendiri dan tanpa adanya pertolongan dari orang lain.
Secasra psikologis setiap makhluk hidup  memerlukan komunikasi
dengan orang lain baik dengan sesama anggota keluarga (istri, kaka, adik,
anak, danm orang tua) dan juga terhadap tetangga maupun masyarakat
dalam komounitas bernegara. Sejak zaman purba sampai pada masa
modern dan canggih seperti sekarang ini manusia tetap membutuhkan
rasa kebersamaan, rasa keluarga dan rasa saling peduli, rasa tolong
menolong. Aktivitas gotong royong  yang  ada  dalam  suatu  masyarakat
membentuk  mentalitas  bangsa menjadi   lebih   berkarakter   dan
melahirkan  banyak   nilai-nilai   luhur   yang bermanfaat bagi kehidupan.
Pada dasarnya budaya Pokadulu yang ada pada masyarakat Desa Langku-
Langku, mencerminkan asas gotong royong tolong menolong dalam
kegiatan pertanian, kegiatan social masyarakat, dan kegiatan dalam pesta
atau acara adat dengan semangat    kebersamaan    sehingga    membentuk
rasa persaudaraan yang jauh lebih kuat.
Nilai persatuan
Kemakmuran bangsa Indonesia seperti yang kita rasakan saat ini,
semua itu terjadi dengan proses yang dinamis dan berjalan cukup lama,
karena kedamaian itu terbentuk dari proses-proses yang lahir dari unsur-
unsur sosial budaya dari masyarakat Indonesia sendiri, yang ditempu
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dalam kurun waktu yang sangat lama. Sifat kekeluargaan dan jiwa gotong
royong merupakan unsur-unsur social.  Kedua unsur tersebut  adalah
sifat-sifat pokok bangsa Indonesia yang dituntut oleh rasa kemanusiaan
dan kebudayaan. Kebersamaan   dalam   gotong   royong   sekaligus
memunculkan persatuan  antar  anggota  masyarakat. Sehingga persatuan
yang ada menjadi lebih tinngi dan mampu menghadapi berbagai
permasalahan yang muncul.
Nilai Tolong-Menolong
Gotong   royong   menuntun masyarakat untuk saling   membantu
untuk menolong  satu  sama  lain dalam hal kecilpun. Partisipasi
seseorang dalam gotong royong, selalu dapat memberikan pertolongan
dan manfaat untuk orang lain. Sebagai suatu kehidupan yang kolektif,
setiap kelompok atau masyarakat mengembangkan kebudayaan yang
sama dengan keadaan dan kompleksitas masyarakatnya. Untuk masing-
masing kelompok dari masyarakat, hal itu didesain menjadi sebuah
pranata.
Nilai Sosialisasi
Sistem Pokadulu ini  cukup  diikuti  oleh  seluruh masyarakat.
Keadaan seperti itu merupakan  sebuah faktor  pendukung yang  dapat
membanguna sebuah tatanan   nilai   dalam   ruang   lingkup kehidupan
masyarakat   dengan   tersusunya kerjasama   dan   kekompakan   diantara
mereka.   Ketika   salah satu kelompok berkumpul dengan tujuan yang
sama, tentu dapat menimbulkan ikatan emosional antar sesama manusia
maupun masyarakat pada umumnya dan bermuara pada kesadaaran
tentang pentingnya orang lain pada dirinya.
Nilai Rela Berkorban
Nilai  rela  berkorban (tanpa pamrih)  merupakan  hal  yang  paling
mendasar  yang perlu ditanamkan oleh jiwa seseorang dalam membantu
sesama manusia. Nilai rela berkorban dalam budaya pokadulu berperan
memberikan kesadaran, keiklasan, dan kemauan akan pencapaian suatu
tujuan dalam suatu kegiatan.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran nilai-nilai
dalam pokadulu yaitu:
Faktor Teknologi Yang Semakin Berkembang
Sebagai makhluk sosial, tidak dapat pungkiri bahwa modernisasi
telah menyapu hampir semua jenis sistem sosial yang tradisional dan
menggiring kehidupan umat manusia ke struktur keadaan kultural yang
membantah nilai-nilai dan identitas parokial. Seperti halnya budaya
pokadulu yang sudah jarang dijumpai pada masyarakat petani di Desa
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Langku-Langku. nilai kebersamaan dalam pokadulu yang membentuk rasa
persaudaraan sudah jarang di temukan. Hal ini dapat diartikan bahwa
globalisasi telah memunculkan gaya hidup yang baru ke dalam
kehiidupan keluarga, yang mengubah kesadaran manusaia karena adanya
perubahan cara kerja, konflik-konflik yang baru, serta tatanan ekonomi
baru. Globalisasi merupakan faktor utama modernisme yang banyak
mengkhawatirkan umat manusia, memunculkan krisis ekologi, politik
global, imperialisme budaya, carut-marut ekonomi, dan sebagainya.
Pada dasarnya budaya Pokadulu yang ada pada masyarakat Desa
Langku-Langku, mencerminkan asas gotong royong dalam kegiatan
pertanian dengan    semangat kebersamaan sehingga membentuk  rasa
persaudaraan yang jauh lebih kuat. Namun kegiatan pokadulu dibidang
pertanian di Desa Langku-Langku sudah semakin minim dengan
akibatnya nilai kebersamaanpun mulai bergser akibat memudarnya
kegiatan pokadulu.
Globalisasi dan informasi sudah mempengaruhi orang banyak
untuk kurang peduli terhadap nilai-nilai budaya tradisional. perlahan
globalisasi telah merubah nilai-nilai budaya tradisional hingga ke
pedalaman. Dan juga perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang bertahap sudah  membersihkan budaya tradisional. Perkembangan
teknologi informasi berperran aktif dalam merubah perilaku dan pola
hidup masyarakat untuk meninggallkan nilai-nilai budayanya.
Pudarnya nilai-nilai tersebut pastinya tidak begitu saja terjadi, akan
tetapi melalui tahap-tahap yang prosesual yang terjadi disebabkan  oleh
faktor-faktor lalu masyarakat pedesaan mulai berubah, akibatnya mereka
meninggalkan kebiasaaan-kebiasaan masyarakat desa yang dulu
(tradisional) menjadi yang lebih modern. Kemajuan zaman yang terjadi
dalam kehidupan masyarakat desa merubah  ikatan social dan kebiasaan
hidup pedesaan berubah dan menyesuaikan diri dengan kebiasaan
hidup yang lebih modern, sesuai dengan kemampuan dan saluran yang
dimiliki.
Munculnya prosedur komersialisasi terutama didalam kegiatan
pertanian juga terkena dampaknya, lahan usaha yang bersifat komersial
ada karena lahan usaha tani yang pada awalnya hanya merupakan lahan
pertanian untuk sekedar mencari untuk memenuhi kebutuhan hidip.
Yang bisa memelihara modernisasi dan komersial hanyalah petani yang
memiliki lahan petanian yang luas serta modal yang banyak, sedangkan
petani yang tidak memiliki lahan usaha tani atau lahan yang sempit
adalah yang akan mengalami penurunan dalam hidup. Akibatnya mereka
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tidak bisa untuk bergantung  pertanian, namun akan masuk kedalam
sektor diluar pertanian misalnya brdagang atau indutri kecil. sehingga
kebiasaan-kebiasaan lama semakiin tidak lagi mendapatkakn tempattnya.
Dengan begitu perubahan yang timbul dalam masyarakat desa
karena adanya suatu sistem yaitu modernisasi yang mana teknologi
muncul ddalam desa akibantnya yang terjadi di pedesaan menyebabkan
dampak antar masyarakat, merubah  hubungan sosial dan kebiasaan
hidup dalam pedesaan dan menyesuaikan diri dengan ikatan dan gaya
hidup yang lebih modern.
Faktor Ekonomi
Suatu kenyataan yang tidak dapat di pungkiri bahwa saat ini uang
adalah segalanya dan segala sesautu dapat terselesaikan dengan dengan
mudah jika menggubakan uang, dan kebutuhan hidup dapat terpenuhi
menggunakan uang. Seperti halnya di Desa Langku-Langku Kabupaten
Muna Barat masyarakatnya semakin sibuk dengan urusanya masing-
masing dalam upaya untuk mencapai kesejahteraan. Sehingga keadaan
tersebut mengakibatkan rasa untuk saling gotong royong sedikit demi
sedikit mengalami pergesekan dalam kehidupan masyarakat. Dalam
memenuhi kebutuhannnya yang sifatnya materialisme, membuat
masyarakat semakin sibuk. Akan tetapi tidak ada pihak yang patut
disalahkan, karena saat ini faktor persaingan sangat ketat baik itu di
pedesaan maupun perkotaan.
Gotong royong melahirkan masyarakat yang saling membantu
untuk menolong satu sama lain. Sekecil apapun bantuan seseorang dalam
gotong royong, selalu dapat memberikan pertolongan dan manfaat untuk
orang lain. Sebagai suatu kehidupan yang beragam, setiap kelompok
masyarakat meningkatkan kebudayaan dan menyesesuai dengan keadaan
dan kompleksitas masyarakatnya. Untuk masing-masing kelompok
masyarakat, hal itu dikonstruk menjadi suatu pranata.
Proses tolong-menolong adalah untuk menjalankan prinsip timbal
balik (reciprocities) yang merupakan suatu bentuk pertukaran social.
Pertolongan yang diberikan oleh seseorang akan  melahirkan sebuah
kewajiban kepada pihak yang mendapat pertolongan untuk
membalasnya dengan seimbang, dan juga  pada diri yang memberipun
akan muncul harapan adanya balasan yang seimbang dari pemberiannya.
Jadi, susunan tolong-menolong ini berkaitan dan saling mempengaruhi
dengan yang lainnya sebagai suatu sistem.
Dikehidupan yang semakin modern ini nilai tolong-menolong
dalam kegiatan pokadulu mulai memudar hal ini terajdi karena perubahan
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jaman yang semakin modern tehadap tindakan yang akan dilakukan
sehingga kurangnya waktu luang untuk turut serta dalam kegiatan
masyarakat khususnya dalam bidang pertanian.
Faktor pendorong memudarnya nilai tolong-menolong dalam
kegiatan pokadulu terlihat bahwa ekonomi masyarakat yang meningkat
merupakan faktor dasar dan sangat berpengaruh dalam memicu
memudarnya nilai tolong-menolong. Jika dicermati kembali, terlihat
adanya hubungan dari faktor-faktor tersebut. Hubungan tersebut antara
lain dimana kehidupan masyarakat yang membaik dan dapat dikatakan
ekonomi telah berkecukupan menimbulkan sikap individual dimana
merasa mampu melakukan pekerjaan sendiri dan dengan modal ekonomi
yang baik mereka mampu membeli peralatan yang lebih baik serta
mampu mengupah. Mereka bisa mengupah karena adanya tenaga kerja
upahan tersebut yang memang mencari pekerjaan untuk mencukupi
kebutuhan hidupnya.
Dalam pelaksanaanya, jaman sekarang pokadulu tidak lagi memiliki
nilai rela berkorban. Hal ini karena setiap masyarakat tidak lagi mau
mengorbankan waktu dan tenaganya tanpa adanya upah. Sehingga petani
di Desa Langku-Langku harus membayar orang jika akan menanam di
kebunnya, jika tidak maka petani tersebut harus menanam sendiri di
kebun miliknya.
Beberapa dampak faktor ekonomi di Desa Langku-Langku dalam
yang mempengaruhi perubahan dalam budaya pokadulu dan
menyebabkan pergeseran nilai-nilai dalam pokadulu yaitu : pertama
jumlah penduduk semakin bertambah, kurangnya minat penduduk dalam
bertani, penduduk lebih memilih berdagang dan merantau ke luat kota.
Kebanyakan yang berkebun hanyalah petani-petani jaman dulu
sedangkan anak muda atau orang tua muda lebih memilih meninggalkan
kampung halaman, bekerja sebagai tukang dan berdagang. Kedua
Perpindahan tempat tinggal dari suatu tempat ketempat lain yang sangat
banyak. Ketiga tenaga-tenaga pekerja muda yang dulu adalah tenaga
pekerja inti. Pada saat sekarang mereka sudah banyak yang menyibukkan
diri dengan pendidikan-pendidikan baik dalam lembaga pendidikan.
Sedangkan yang aktif dalam berkebun hanya petani-petani jaman dulu
karena tidak memiliki keterampilan lain selain berkebun. Dan yang
keempat sejak jaringan komunikasi semakin kuat dan merambat
kepedesaan yang memiliki pengaruh terhadap perdagangan dan
ekonomi, sehingga hal tersebut mengantarkan masyarakat ke tahap
perhitungan yang tinggi dan tajam akan untung rugi. Segala sesuatu
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diperhitungkan dengan yang termasuk mengupah orang lain. Hal ini
Karena tenaga gotong royong sudah dianggap kurang ekonomis.
KESIMPULAN
Pertama, bahwa bentuk-bentuk pokadulu pada masyarakat Muna
Desa Langku-Langku yaitu pokadulu dalam pesta perkawinan, dalam
kegiatan pertanian, dan dalam kegiatan sosial budaya. Dulunya
Semuanya tidak lepas dari budaya pokadulu. Akan tetapi saat ini pokadulu
telah jarang dilakuakan oleh masyarakat. Hal ini di karenakan perubahan
yang terjadi dalam kehidupan  masyarakat yaitu sebuah sistem
modernisasi dimana teknologi yang muncul didalam desa, dan
pergesekan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat sehingga
kebutuhan materialisme semakin meningkat. Akibatnya uang menjadi
segalanya dan segala sesautu dapat terselesaikan dengan dengan mudah
jika menggunakan uang, dan kebutuhan hidup dapat terpenuhi
menggunakan uang.
Kedua, penyebab pergeseran nilai-nilai pokadulu yaitu faktor
teknologi yang semakin berkembang dan faktor ekonomi. modernisasi
telah menyapu hampir semua jenis  sistem sosial yang tradisional dan
menggiring kehidupan umat manusia ke struktur  keadaan kultural yang
membantah nilai-nilai dan identitas parokia. Hal ini mengancam
keberadaan budaya lokal berupa rusak atau bahkan mengiring budaya
lokal kepada kepunahan. Dan ekonomi materialisme telah membuat
masyarakat semakin sibuk dengan urusannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya yang bersifat materialisme.
Perkembangan modernisasi yang semakin pesat, penggunaan
teknologi dan maraknya sistem upah, tingginya kebutuhan rumah tangga
petani sehingga lebih mengutamakan transaksi uang daripada kerja sama.
Pergeseran nilai-nilai lama akibat masuknya sistem ekonomi uang dan
nilai-nilai materialisme menggantikan nilai-nilai lama. Adapun nilai-nilai
dalam pokadulu yaitu:Nilai kebersamaan, Nilai persatuan, Nilai tolong
menolong, Nilai sosialisasi, Nilai rela berkorban.
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